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Kegiatan praktik kerja lapang yang dilakukan di UPT Produksi Benih 

Tanaman Pangan Kabupaten Probolinggo, mahasiswa diharapkan 

mampumenerapkan keterampilan budidaya tanaman padi yang telah dipelajari di 

kampus serta menambah pengalaman dalam hal budidaya padi mulai dari persiapan 

tanam hingga proses pemasaran. Magang dilakukan mulai tanggal 26 Februari 2024 

sampai 26 Juni 2024. Metode yang akan dilakukan dalam kegiatan magang yaitu 

observasi, wawancara dan diskusi, praktik langsung di lapangan, menyusun laporan 

praktik kerja lapang, dan studi pustaka untuk memperkuat isi laporan. Penentuan 

areal tanam padi harus sesuai dengan kondisi pertumbuhan padi agar tanaman padi 

tumbuh maksimal sehingga proses produksi benih dapat berlangsung. Pengajuan 

produksi benih Pengajuan produksi benih pada UPT PSB dilakukan sebelum dan 

sesudah tanam padi 

Penanaman Penanaman dilakukan setelah 17 hari persemaian dengan jarak 

tanam 20×20 cm menggunakan sistem tanam jajar legowo 4:1. Pada budidaya benih 

dasar (FS), terdapat syarat-syarat tertentu dalam kegiatan penanaman, diantaranya 

yaitu penggunaan 3 bibit/lubang tanam, penggunaan sistem tanam legowo 4:1. 

Tujuan menggunakan system tanam legowo 4:1 adalah untuk memberikan contoh 

pada para petani awam di sekitar lahan serta dalam pemeliharaan lebih mudah. 

Penyiangan Penyiangan merupakan salah satu cara pemeliharaan tanaman, 

penyiangan bertujuan untuk menjaga sirkulasi udara pada tanaman dan mencegah 

persaingan unsur hara cahaya serta kerentanan terhadap hama dan penyakit agar 

pertumbuhan tanaman optimal. Penyiangan gulma dilakukan saat tanaman berumur 

15 HST atau menjelang pemupukan kedua dan penyiangan umur 55-60 HST. 
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Penjemuran Proses penjemuran benih potensial harus dilakukan segera 

setelah panen dan calon benih dipindahkan ke UPT sarana produksi benih tanaman 

pangan untuk menjamin mutu benih tetap terjaga. Gabah padi yang kering 

kemudian dikumpulkan dibagian tengah lantai penjemuran dengan sapu lalu 

dimasukkan ke dalam karung beras dengan menggunakan sekop gabah. Benih 

kemudian diangkut dan disimpan di gudang Penggilingan dilakukan untuk 

memperoleh gabah yang bersih, kriteria gabah yang dapat digiling adalah gabah 

mempunyai kadar air 9,5%. Benih diperoleh dari gabah kering yang telah 

dipisahkan dari kotorannya dengan menggunakan seed cleaner. Alat dan bahan 

yang diperlukan untuk proses penggilingan adalah alat penggiling Seed Cleaner, 

garukan gabah padi, karung beras, mesin jahit karung, timbangan dan palet. Gabah 

kering giling dimasukkan ke dalam seed cleaner untuk mendapatkan benih yang 

bersih. Benih yang sudah bersih dimasukkan ke dalam karung dan ditimbang, setiap 

kantong berisi 50,5 kg benih. 

Proses pasca panen produksi benih padi merupakan segala kegiatan 

penanganan komoditas padi yang dilaksakan setelah panen sampai pemasaran. 

Pasca panen bertujuan untuk mempertahankan mutu produk agar tetap dalam 

kondisi prima sampai ketahap pemasaran. Penggunaan seed cleaner ini 

memudahkan petani dalam memisahkan gabah isi dan gabah hampa. Seed cleaner 

sangat mengefisienkan waktu kerja petani dan menghasilkan gabah yang 

berkualitas. Namun, pada saat ini masih banyak petani yang menggunakan proses 

manual dalam memisahkan gabah isi dengan gabah 2 hampa. Petani biasa 

menggunakan tampah dalam memisahkan gabah tersebut. Hal ini kurang efisien 

jika terus menerus masih dilakukan. Proses pemisahan gabah saat ini dapat 

dilakukan menggunakan seed cleaner. Seed cleaner berfungsi untuk memisahkan 

gabah isi dan gabah hampa guna menghasilkan hasil yang berkualitas. 
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